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Apabila salah seorang kalian berwudu, hendaklah ia
masukkan air ke dalam hidungnya kemudian
dikeluarkan. Siapa yang melakukan istijmar

hendaklah dengan bilangan ganjil

Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan bahwa Rasulullah [] bersabda, "Apabila
salah seorang kalian berwudu, hendaklah ia masukkan air ke dalam hidungnya
kemudian dikeluarkan. Siapa yang melakukan istijmar hendaklah dengan bilangan
ganjil. Apabila salah seorang kalian bangun tidur, hendaklah ia membasuh tangannya
sebelum dimasukkan ke dalam air wudunya, karena ia tidak tahu di mana tangannya
menginap." Dalam redaksi riwayat Muslim, "Apabila salah seorang kalian bangun dari
tidurnya, janganlah ia masukkan tangannya ke dalam bejana sampai ia membilasnya

tiga kali, karena ia tidak tahu di mana tangannya menginap."
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi [J] menerangkan sebagian hukum bersuci, di antaranya: Pertama: Orang yang berwudu
hendaknya memasukkan air ke dalam hidung dengan napas lalu mengeluarkannya dengan
napas juga. Kedua: Orang yang hendak membersihkan kotoran yang keluar dengan selain air
seperti batu dan semisalnya, maka dibersihkan dengan bilangan ganjil; minimal tiga,
sedangkan maksimalnya ialah sejumlah yang dapat menghilangkan kotoran yang keluar dan
membersihkan tempat keluarnya. - Ketiga: Orang yang bangun dari tidur malam tidak boleh
memasukkan tangannya ke dalam bejana air wudu sampai ia membilasnya tiga kali di luar
bejana karena ia tidak tahu di mana tangannya menginap, sehingga tangannya tidak aman
dari najis, dan bisa jadi ia dipermainkan oleh setan dengan dibuatkan sesuatu yang
membahayakan orang lain atau mengotori air.
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